FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERUBAHAN KARAKTER

KAWASAN SEBAGAI ARAHAN PERANCANGAN PELESTARIAN KOTA LAMA






Kawasan historis merupakan kawasan yang menjadi daerah atau tempat yang memiliki 
nilai universal yang luar biasa dari sudut pandang sejarah, seni atau ilmu. Adanya kawasan 
historis menjadi saksi perjalanan suatu kota. Kawasan Kota Lama Semarang merupakan kawasan 
historis yan menjadi inti pertumbuhan Kota Semarang pada masa lampau. Pada abad ke 16 
Kawasan Kota Lama dibentuk sebagai pusat pemerintahan dan komersial Kolonial Belanda. 
Kawasan Kota Lama Semarang berkembang dari waktu ke waktu, sampai melalui tiga fase dalam 
sejarahnya. pengaruh modernisasi yang ada berdampak pada keberadaan Kota Lama Semarang. 
Seiring berjalannya waktu, Kawasan Kota Lama telah mengalami banyak permasalahan yang 
berkaitan dengan karakter kawasan. Kawasan Kota Lama Semarang semakin mengalami 
penurunan karakter. Permasalahan yang ada antara lain permasalahan yang berkaitan dengan 
sosial, infrastruktur dan juga kepemilikan bangunan. Namun saat ini adanya upaya untuk 
menjadikan Kawasan Kota Lama Semarang sebagai world heritage pada tahun 2020 membuat 
banyaknya perubahan karakteristik yang ada di Kota Lama Semarang. Perubahan yang berkaitan 
dengan karakteristik tersebut mengubah wajah Kawasan Kota Lama. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor perubahan karakteristik 
Kawasan Kota Lama Semarang sebagai kawasan historis dan dapat dijadikan sebagai dasar 
upaya pelestarian kawasan. Karakter kawasan berkaitan dengan karakteristik secara fisik yang 
berdasarkan elemen urban design yang dikemukakan oleh Hamid Shirvani yaitu penggunaan 
lahan, bentuk dan massa bangunan, sirkulasi dan parkir, ruang terbuka, area pedestrian, activity 
support, signage dan preservasi dan karakteristik non fisik kawasan yang berkaitan dengan makna, 
peran kawasan dan aktivitas masyarakat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kuantitatif dengan menggunakan pendekatan dekriptif dan menggunakan alat analisis 
berupa analisis faktor pada SPSS dengan 8 variabel pembentuk faktor, yaitu pergeseran fungsi 
kawasan, kesadaran masyarakat, kepemilikan, pengaruh ekonomi, politik, sosial budaya, kondisi 
fisik serta pembangunan infrastruktur baru..  
Perubahan karakteristik fisik di Kawasan Kota Lama Semarang yaitu adanya 
kecenderungan perluasan kawasan dan perubahan pemanfaatan serta pola penggunaan lahan, 
bentuk dan massa bangunan mengalami perubahan konfigurasi dan tampilan bangunan di 
kawasan Kota Lama Semarang, perubahan sirkulasi yang terjadi antara lain peningkatan arus lalu 
lintas di kawasan yang semakin padat dan adanya perbaikan jalan di sebagian ruas jalan. Elemen 
karakteristik fisik yang lain mengalami perubahan adalah pedestrian ways (area pejalan kaki) dan 
ruang terbuka. Perubahan elemen tersebut berupa peningkatan dan penambahan area pejalan kaki 
dan ruang terbuka yang dimanfaatkan sebagai ruang public di kawasan historis. Selain itu 
perubahan yang lain antara lain pengurangan aktivitas Pedagang Kaki Lima (PKL). Perubahan 
karakteristik non fisisk kawasan berkaitan dengan fungsi, budaya, dan aktivitas. fungsi kawasan 
yang semula sebagai pusat pemerintahan kini berubah menjadi fungsi perdagangan dan fasilitas 
sosial serta sarana wisata budaya. Faktor perubahan karakteristik kawasan Kota Lama terbentuk 
menjadi dua faktor, pada faktor I antara lain pembangunan baru kawasan, dan dukungan 
masyarakat. Sedangkan untuk faktor II antara lain perubahan fungsi kawasan, pengaruh politik 
dan ekonomi. Berdasarkan hasil analisis faktor arahan perancangan kawasan untuk mendukung 
pelestarian dan tetap memperkuat karakter antara lain, pengadaan zonasi, penguatan event 
tradisional di Kota Lama, dan menambah estetika kawasan. 
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